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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya creative thinking siswa SDN 06 Koto VIII Hilir 
Kabupaten Pesisir Selatan saat bermain permainan tradisonal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh permainan tradisonal terhadap creative thinking siswa SDN 06 Koto VIII Hilir 
Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian 
adalah “one groups pretest-posttes design”. Instrumen penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui 
seberapa dalam kemampuan creative thinking yang dimiliki siswa SDN 06 Koto VIII Hilir Kabupaten Pesisir 
Selatan. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa SDN 06 Koto VIII Hilir Kabupaten Pesisir 
Selatan yang berjumlah 189 orang terdiri dari 92 orang laki-laki dan 97 orang perempuan, Penarikan 
sampel ini dilakukan dengan teknik sampling random yang mana sampel telah diambil menurut prosedur 
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Maka sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V 
SDN 06 Koto VIII Hilir Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 34 orang terdiri dari 18 orang laki-laki 
dan 16 orang perempuan. Teknik analisis data statistik menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas liliefors dan uji-t dengan taraf signifikan ɑ=0,025. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
permainan tradisional terhadap creative thinking dengan nilai rata-rata 36,03 pada pretest dan nilai rata-rata 60,24 pada 
postest. Hal ini terbukti secara signifikan, dimana setelah dilakukan uji “t” diperoleh asil bahwa t_hitung = 15,4 
> t_tabel = 2,037. Jadi, Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Kesimpulan, terdapat pengaruh yang 
signifikan dari permainan tradisional terhadap creative thinking siswa SDN 06 Koto VIII Hilir Kabupaten Pesisir 
Selatan. 

Kata Kunci : Permainan Tradisional, Creative Thinking 

The Influence Of Traditional Games On Creative Thinking Of Students At SDN 06 
Koto VIII Hilir Pesisir Selatan District 

Abstract: The problem in this study is the lack of creative thinking by the students of SDN 06 Koto VIII Hilir, Pesisir Selatan 
District when playing traditional games. This study aims to find out how traditional games influence the creative thinking of students at SDN 
06 Koto VIII Hilir, Pesisir Selatan District. This type of research is a quasi- experimental research with a research design of "one groups 
pretest-posttest design". This research instrument used a questionnaire to find out how deep the creative thinking abilities of stude nts at SDN 06 
Koto VIII Hilir Pesisir Selatan Regency have. The population  in the study were all students of SDN 06 Koto VIII Hilir Pesisir Selatan 
District, totaling 189 people consisting of 92 boys and 97 girls. . So the sample in this study were students in grades IV an d V of SDN 06 Koto 
VIII Hilir Pesisir Selatan District, totaling 34 students consisting of 18 boys and 16 girls. Statistical data analysis techniques used the validity 

test, reliability test, liliefors normality test and t-test with a significance level of ɑ=0.025. The results of this study are that there is an influence of 
traditional games on creative thinking with an average score of 36.03 in the pretest and an average score of 60.24 in the posttest. This has been proven 
significantly, where after the "t" test was carried out, the result was that t_count = 15.4 > t_table = 2.037. So, Ho is rejected while Ha is 
accepted. In conclusion, there is a significant influence of traditional games on the creative thinking of students at SDN 06 Koto VIII Hilir, Pesisir 
Selatan District. 
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PENDAHULUAN 

Indo lnelsia melmiliki 34 prolvinsi yang telrselbar, seltiap prolvinsi daelrah melmiliki pelrmainan tradisiolnal yang 
sudah ada seljak zaman dahulu dilakukan dan turun telmurun pada gelnelrasi belrikutnya. Indolnelsia 
melrupakan nelgara delngan seljarah, budaya dan adat istiadat yang belranelka ragam selhingga telrdapat banyak 
budaya dan tradisi yang telrselbar hampir diseltiap daelrahnya selpelrti pelrmainan khususnya dalam pelrmainan 
tradisiolnal. Melnurut Dwi Urbaningrum (2003) pelrmainan tradisiolnal melrupakan bagian dan hasil karya, rasa, 
dan cipta masyarakat yang diselbut delngan kelbudayaan. Kelbudayaan selndiri pada dasarnya melrupakan 
kelmampuan manusia untuk melnyelsuaikan diri selcara aktif telrhadap lingkungannya. Seldangkan Me lnurut 
Rolsdiani (2012) pelrmainan tradisiolnal atau selring diselbut ollahraga tradisiolnal adalah jelnis ollah pelrmainan 
rakyat yang tumbuh dan belrkelmbang dalam suatu kolmunitas masyarakat telrtelntu, diwariskan selcara turun 
telmurun dari gelnelrasi kel gelnelrasi. 

Izzuddin (2020) melngelmukakan bahwa pelrmainan tradisiolnal belrtujuan untuk melningkatkan 
kelbugaran jasmani yang mana hal ini dapat melmbantu melmpelrcelpat kololrdinasi oltak dan tubuh, oltak 
belrfikir lalu direlspo ln delngan gelrakan o llelh tubuh. Tujuan dari pelngelmbangan suatu pelrmainan tradisiolnal 
adalah untuk melnyampaikan misi eldukasi budaya dan tradisi pelrmainan tradisolnal yang diharapkan dapat 
dirasakan langsung olle lh seltiap siswa keltika mellakukan atau belrmain pelrmainan tradisiolnal diantaranya yaitu 
untuk melnimbulkan kelsaradaran akan pelntingnya melngelnal budaya dan tradisi suatu bangsa. 

Pelrmainan tradisiolnal juga banyak melmiliki manfaat bagi yang melmainkan. Olntolng, R (2013) 
melngelmukakan bahwa pelrmainan tradisiolnal sangat melmbantu pelrkelmbagan anak. Maka tidak helran bila dalam 
pelmbellajaran Pelndidikan Jasmani, Ollahraga, dan Kelselhatan pun banyak melnggunkan pelrmainan tradisiolnal 
dalam aktivitas gelrak. Melnurut Delritani, N (2014) pelmbellajaran Pelndidikan Jasmani, Ollahraga, dan Kelselhatan 
melnggunakan pelrmainan tradisiolnal banyak me lmpe lro lle lh manfaat bagi pelselrta didik, pelnelliti 
melnggunakan pelrmainan E lkar Mix (kellelrelng) untuk mellakukan mo ldifikasi pelmbellajaran tradisiolnal pada 
pelmbellajaran Pelndidikan Jasmani, Ollahraga, dan Kelselhatan. Seldangkan Melnurut Sujarno l (2013) “pelrmainan 
tradisiolnal bisa melmbantu dalam pelmbelntukan karaktelr anak, selpelrti nilai spolrtivitas, keljujuran, keluleltan, 
kelsabaran, keltangkasan, krelativitas, dan kelrja sama”. 

Pelrmainan tradisiolnal melmiliki banyak ragam dan jelnisnya. Dalam pelrmainan tradisiolnal telrdapat 
jelnis pelrmainan yang dapat dimainkan selcara individu dan selcara belrelgu atau belrkellolmpolk. pelrmainan 
tradisolnal yang dimainkan selcara individu dilakukan atau dimainkan pelrolrangan colntolh dari pelrmainan 
tradisiolnal yang dimainkan selcara individu adalah ke llelre lng, elngrang, colngklak, lo lmpat tali, dan lainnya. 
Seldangkan pelrmainan tradisiolnal yang dimainkan selcra belrelgu atau belrkellolmpolk melrupakan pelrmainan 
yang dimainkan belrsama-sama yang mana biasanya telrdiri dari 2-10 olrang pelmain bahkan lelbih. Adapun 
co lnto lh dari pelrmainan tradisiolnal yang dimainkan selcara belrelgu atau belrkellolmpolk adalah galah panjang, 
bakiak, tarik tambang, dan dingklik olglak aglik. 

Pelrmainan tradisiolnal tellah melnjadi bagian itelgral dari budaya dan seljarah masyarakat kita sellama belr 
abad-abad. Namun, delngan belrkelmbangnya te lknollo lgi dan treln moldelrn, pelrmainan tradisiolnal 
celndrung telrpinggirkan dan telrlupakan, telrutama dikalangan siswa selkollah dasar. Hal ini melnimbulkan 
pelrtanyaan telntang pelrmainan tradisiolnal dapat belrpelran dalam melningkatkan kelmampuan cre lative l thinking siswa 
di elra digital ini. Pada saat selkarang ini sangatlah pelnting untuk melningkatkan dan melngelmbangkan 
kelmampuan cre lative l thinking pada siswa mellalui pelrmainan tradisiolnal. 

Kelmampuan cre lativel thinking Melnurut Harriman (2017) melnjellaskan bahwa cre lative l thinking adalah suatu 
pelmikiran yang belrusaha melnciptakan gagasan yang baru. Namun delmikian, belrpikir krelatif juga 
mellibatkan suatu pro lsels sistelmatis untuk melncapai kelbaruannya. Seldangkan Melnurut Siswo lno l (2008) 
belrpikir krelatif melrupakan suatu kelbiasaan dari pelmikiran yang tajam delngan intuisi, melnggelrakkan 
imajinasi, melngungkapkan (tol relvelal) kelmungkinan-kelmungkinan baru, melmbuka sellubung (unvelil) idel- idel 

yang melnakjubkan dan inspirasi idel-ide l yang tidak diharapkan. belrpikir krelatif melnurut Yusmanida (2014) 
adalah kelmampuan untuk mellihat belrmacam-macam jawaban telrhadap satu solal. Dari pelndapat telrselbut, 
dikeltahui bahwa selmakin banyak cara pelnyellelsaian dari suatu masalah maka selmakin krelatiflah selselolrang 
delngan catatan jawaban yang dihasilkan masih selsuai delngan solal yang dibelrikan. Jadi kuantitas jawaban dan 
kualitas cara pelnyellelsaian, melnelntukan selselolrang dikatakan krelatif. 

Melnurut Hamruni (2012), salah satu alte lrnatif untuk melningkatkan kelmampuan belrpikir siswa 
adalah delngan melnggalakkan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang dapat melmacu pro lse ls belrpikir. Dalam 
pelngelrtian ini kolnse lp masalah atau pelrtanyaan-pelrtanyaan digunakan untuk melmunculkan “budaya 
belrpikir“ pada diri siswa. Melnurut de l Bo lno l (2007) Kelmampuan siswa dalam belrpikir kre latif 
melmungkinkan siswa telrselbut melmpelrollelh banyak cara atau altelrnatif pelnye llelsaian dari suatu masalah. 
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Munandar (2009) juga melnjawab pelntingnya kelmampuan belrpikir krelatif, dalam diri siswa yaitu: (1) 
krelativitas belrfungsi selbagai pelrwujudan atau melngaktualisasikan diri melrupakan kelbutuhan polkolk pada 
tingkat telrtinggi dalam hidup manusia, (2) Belrpikir krelatif melrupakan kelmampuan untuk mellihat 
belrmacam-macam kelmungkinan pelnyellelsaian telrhadap suatu masalah, dan melrupakan belntuk pelmikiran yang 
sampai saat ini masih kurang melndapat pelrhatian dalam pelndidikan, (3) Krelatif tidak hanya belrmanfaat 
bagi diri selndiri dan bagi lingkungan teltapi juga melmbelrikan kelpuasan kelpada individu, (4) Krelativitas 
mampu melmungkinkan manusia melningkatkan kualitas hidupnya. 

Dalam tinjauan pustaka, belbelrapa pe lnellitian selbellumnya tellah melnyolrolti pelntingnya pelrmainan 
tradisiolnal dalam melmbangun kelmampuan solsial dan krelativitas anak-anak. Namun, masih ada kelkurangan 
pelnellitian yang selcara khusus melngelksplolrasi pelngaruh pelrmainan tradiso lnal pada siswa selkollah dasar 
dalam kolntelks cre lative l thinking. Delngan delmikian, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan 
belrharga dalam melningkatkan pelmahaman telntang pelran pelrmainan tradisiolnal selbagai sarana untuk 
melngelmbangkan kelmampuan cre lative l thinking siswa selkollah dasar 

METODE PENILITIAN 

Jelnis pe lnellitian ini adalah pelne llitian elkspelrimeln. Melnurut Darmadi (2014) pelnellitian elkspelrimeln 
adalah suatu pelnellitian yang belrusaha melncari pelngaruh variabell telrtelntu telrhadap variabell lain dalam 
ko lndisi yang telrko lntroll.. Delsain pelnellitian yang dipakai dalam pelnellitian ini yaitu “Olne l Grolup Prelte lst-Polsttelst Delsign” 
Dalam kolnselp delsain ini adanya preltelst atau tels awal selbellum dibelri pelrlakuan. Delngan delmikian hasil pelrlakuan 
dapat dikeltahui lelbih akurat, lalu hasil dari tels awal telrselbut melnjadi pelnilaian awal dalam melmbelrikan 
pelrlakuan hingga melnjadi telst akhir. Delsain ini dapat digambarkan selbagai belrikut : 

 

(Sumber Sugiyono dalam buku metode penelitian: 2010) 

Keltelrangan : 

𝑂1 : Nilai preltelst (selbellum dibelri pelrlakuan) 

𝑂2 : Nilai polsttelst (seltellah dibelri pelrlakuan) 
X : Pelrlakuan 

(𝑂2 – 𝑂1) : Pelngaruh pelrlakuan telrhadap crelativel thinking. 

Pelne llitian ini dilakukan pada bulan meli 2023 di lingkungan SD Nelge lri 06 Kolto l VIII Hilir 
Kabupateln Pelsisir Sellatan. Po lpulasi dalam pelnellitian adalah selluruh siswa SDN 06 Kolto l VIII Hilir 
Kabupateln Pelsisir Sellatan yang belrjumlah 189 olrang telrdiri dari 92 olrang laki-laki dan 97 olrang 
pelrelmpuan, Pelnarikan sampell ini dilakukan delngan telknik sampling rando lm yang mana sampell tellah 
diambil melnurut prolseldur telrtelntu selhingga dapat melwakili polpulasinya. Maka sampell dalam pelnellitian ini 
adalah siswa kellas IV dan V SDN 06 Kolto l  VIII Hilir Kabupateln Pe lsisir Sellatan yang belrjumlah 34 olrang 
telrdiri dari 18 olrang laki-laki dan 16 olrang pelrelmpuan. Instrumeln pelnellitian ini melnggunakan angkelt 
untuk melngeltahui selbelrapa dalam kelmampuan cre lativel thinking yang dimiliki siswa SDN 06 Koltol VIII Hilir 
Kabupateln Pelsisir Sellatan. Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini dilakukan delngan cara melngisi 
angkelt dimana angkelt telrselbut diisi o llelh guru mata pellajaran pelndidikan jasmani, o llahraga dan kelselhatan di 
SDN 06 Kolto l VII Hilir Kabupateln Pelsisir Sellatan disaat siswa belrmain pelrmainan tradisiolnal. Telknik 
analisis data statistik melnggunakan uji validitas, uji relliabilitas, uji nolrmalitas lilielfolrs, uji-t delngan taraf 

signifikan ɑ=0,05 dan yang telrakhir uji hipoltelsis. Selmua pelngujian telrselbut dilakukan delngan bantuan 
pro lgram SPSS 20. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh pelrmainan tradisiolnal telrhadap crelativel thinking siswa 
SDN 06 Koltol  VIII Hilir Kabupateln Pelsisir Sellatan. Pelnellitian ini dilakukan di SDN 06 Koltol VIII Hilir, 
Kabupateln Pelsisir Sellatan. Pellaksanaan pelngambilan data preltelst dilaksanakan pada tanggal 6 Meli 2023, 
ditelruskan delngan pelrlakuan latihan pelrmainan tradisiolnal (bakiak, tarik tambang, do lnglak o lglak aglik dan galah 
panjang) yang dilaksanakan pada tanggal 7 Meli 2023 sampai 15 Meli 2023 dan pelngambilan 
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data polsttelst dilaksanakan pada tanggal 16 Meli 2023 sampai 24 meli. Jadi, pelnellitian ini melmakan waktu selkitar 2 
minggu. Subjelk pelnellitian ini adalah siswa kellas IV dan V SDN 06 Koltol VII Hilir Kabupateln Pelsisir Sellatan 
yang belrjumlah 34 siswa. Hasil pelnellitian data selbellum dan selsudah dilakukan tels cre lativel thinking siswa SDN 06 
Kolto l VII Hilir Kabupateln Pelsisir Sellatan Kellas IV dan V didelskripsikan selbagai belrikut: 

 

 

1. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Instrumeln crelative l thinking ini tellah dilakukan uji validitas dan relliabilitas instrume ln. Dari hasil uji 

colba instrumeln dikeltahuai dari 20 butir pe lrnyataan 18 butir pelrnyataan dinyatakan valid dan 2 

butir dinyatakan tidak valid . Dari hasil uji colba telrselbut pelnelliti melmpelrgunakan 18 butir 

pe lrnyataan yang dinyatakan valid. Hasil pada uji validitas dipe lro llelh rhitung > 0,361, belrdasarkan 

hasil uji validitas dikeltahui bahwa instrumeln crelativel thinking shahih untuk digunakan dalam 

melngumpulkan data pelnellitian. Pada uji relliabellitas dipe lrollelh nilai rhitung selbelsar 0,883 

seldangkan nilai r tabe ll selbelsar 0,361, jadi r hitung > r tabell. Maka hasil uji relliabilitas ini 

me lngungkapkan bahwa instrume ln crelativel thinking ini relliabell dan bisa dipelrgunakan untuk 

melngumpulkan data. 

2. Distribusi Data Pretest 

Hasil pelnellitian ke lmampuan crelative l thinking siswa SDN 06 Koltol VIII Hilir Kabupateln Pelsisir 

Sellatan saat preltelst dipelrollelh: untuk hasil minimum = 30, maksimum = 41, rata-rata = 36,03, 

meldian = 36,00 dan standard delviasi = 2,63. 

3. Distribusi Data Postest 

Hasil pelnellitian ke lmampuan crelative l thinking siswa SDN 06 Koltol VIII Hilir Kabupateln Pelsisir 

Sellatan saat polstelst dipelrollelh: untuk hasil minimum = 47, maksimum = 70, rata-rata = 61,24, 

meldian = 61,00, dan standard delviasi = 5,07. 

 
4. Persentase Peningkatan 

Untuk melngeltahui belsarnya pelngaruh pelrmainan tradisiolnal telrhadap kelmampuan crelative l  thinking 

siswa SDN 06 Koltol VIII Hilir Kabupateln Pelsisir Sellatan dalam pelnellitian ini melnggunakan belsarnya 

pelrselntasel pelningkatan yang dipelro llelh. Untuk hasil prelte lst dan polste lst dipelro llelh selbelsar: 

Tabel. 1 Persentase Peningkatan 

Rata- Rata Pretest Rata-Rata Postest Perbedaan Rata-Rata Peningkatan % 

36,03 61,24 25,21 67% 

Delngan hasil telrselbut maka pelningkatan pelrselntaselnya dapat dihitung selbagai belrikut: 
 

Pelningkatan Prelselntasel = 
𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑓𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑡 

 

𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
× 100% 

Delngan adanya pelningkatan telrselbut maka dapat diartikan pelrmainan tradisiolnal melmbelri pelngaruh 

polsitif dan melningkatkan telrhadap kelmampuan cre lative l thinking siswa SDN 06 Koltol VIII Hilir Kabupateln 

Pelsisir Sellatan. 
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5. Uji Normalitas 

Hipo ltelsis pelne llitian ini di uji delngan mellakukan analisi t-telst, selbe llum mellakukan t-telst, telrlelbih 

dahulu dilakukan uji nolrmalitas untuk melngeltahui apakah data belrasal dari yang belrdistribusi nolrmal atau 

tidak delngan melnggunakan uji lillielfolrs delngan taraf signifikan=0,05. Pelrhitungan hasil uji lillielfolrs dapat dilihat 

pada tabell belrikut belrikut: 

Tabel. 2 Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Kelompok 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Crelativel 

Thinking 

Prel-telst 0,139 
0,05 Normal 

Polst-telst 0,056 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan uji nolrmalitas pelne llitian diatas ditelmukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (Lh) yang 

dipelro llelh le lbih belsar dari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Lt) pada taraf signifikan=0,05. Delngan de lmikian, dapat disimpulkan 

bahwa data belrdistribusi nolrmal. 

 

6. Uji Homogenitas 

Uji holmolgelnitas melrupakan uji prasyarat dalam Analisis statistik harus ditunjukkan jika dua atau 

banyak kellolmpolk sampell data belrasal dari polpulasi delngan variannya sama atau tidak. Pelngujian 

ho lmo lgelnitas dilakukan untuk melmbelrikan kelyakinan bahwa selkellolmpolk data seldang dimanipulasi dalam 

selrangkaian analisis yang belrasal dari polpulasi melmiliki varian yang selragam. 

Hasil analisis uji holmolgelnitas cre lativel thinking ditampilkan dalam belntuk tabell selbagai belrikut: 

Tabel. 3 Uji Homogenitas Hasil Data Pre-test dan Post-test Creative Thinking 
 

 
Variabel 

 

𝐅𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

 

𝐅𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

 
Keterangan 

Crelativel Thinking 0,516 4,15 Homogen 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan uji holmolgelnitas pelnellitian diatas dapat dilihat bahwa hasil 

fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lelbih kelcil dari f𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa data Holmo lgeln. 

 

7. Uji Hipotesis 

Seltellah pelrsyaratan analisis diuji dan telrnyata selmua data variabell melme lnuhi pelrsyaratan untuk 

dilakukan pelngujian hipoltelsis. Uji statistik yang digunakan adalah t-telst de lngan taraf signifikan 0,025. 

Telrdapat Pelngaruh Pelrmainan Tradisiolnal Telrhadap Cre lative l Thinking Siswa SDN 06 Kolto l VIII Hilir 

Kabupateln Pelsisir Sellatan. Dimana hasil kelmampuan crelativel thinking dipelrollelh skolr rata-rata 36,03 dan standar 

delviasi 2,634 pada pre l-telst, dan seltellah dibelrikan pelrlakuan dipelrollelh skolr rata-rata 60,24 dan standar 

delviasi 5,070 pada polst-telst. 

 

Tabel. 4 Hasil Pengujian Hipotesis Creative Thinking 
 

Kemampuan 

Creative 

Thinking Siswa 

 
Rata-rata 

 
SD 

 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

 
Hasil Uji 

 
Ket. 

Prel telst 36,03 2,63 
15,4 2,037 Signifikan Ha Ditelrima 

Polst telst 60,24 5,07 

Belrdasarkan pada tabell diatas dapat dikatakan bahwa telrdapat pelngaruh pelrmainan tradisiolnal 

telrhadap cre lativel thinking (thitung = 15,4 > ttabel = 2,037) siswa SDN 06 Kolto l VIII Hilir Kabupateln 

Pelsisir Sellatan, delngan delmikian hipoltelsis yang diajukan ditelrima. 



Jurnal Ilmu Keolahragaan 3 (5), 2025 - 203 
Habib Prawira Kusumah, Nurudin Widya Pranoto, Nugroho Susanto, Andri Gemaini 

 

203 
Copyright © 2020, Jurnal Ilmu Keolahragaan, ISSN (print), ISSN (online)  

 
KESIMPULALN 

Belrdasarkan analisis data dan pelmbahasan yang tellah dilakukan, maka dapat dibelrikan kelsimpulan 

yaitu telrdapat pelngaruh pelrmainan tradisiolnal telrhadap cre lativel thinking siswa SDN 06 Ko lto l VIII Hilir 

Kabupateln Pelsisir Sellatan yang ditandai delngan adanya kelnaikan yang signifikan dari hasil pre lte lst-polste lst 

pelrmainan tradisiolnal yang diujikan kelpada siswa. 

 

 
SARAN 

Belrdasarkan pada kelsimpulan diatas, maka pelnelliti dapat melmbelrikan saran antara lain: 

1. Bagi siswa disarankan agar dalam belrmain pelrmainan tradisiolnal delngan selrius dan sungguh-sungguh agar 

tidak telrjadinya celdelra keltika belrmain dan juga melnjadi lelbih belrmanfaat. 

2. Bagi guru PJOlK dapat digunakan selbagai pelmbellajaran dalam mapell PJOlK 

3. Bagi pelnelliti yang akan datang agar dapat melngadakan pelrtimbangan pelnellitian ini delngan 

melnggunakan subjelk yang lain, baik dalam kuantitas maupun tingkatan kualitas siswa. 
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